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Abstrak

PT. Trimitra Buana Engineering adalah perusahaan yang bergerak di bidang manufakturing. Perusahaan
ini sebagai produsen dan distributor trafo dan panel kelistrikan mencakup seluruh indonesia. Dalam dunia bisnis
sekarang ini dibutuhkan sebuah perkiraan dari suatu tindakan yang akan di proses untuk mendapatkan hasil yang
diharapkan pada periode selanjutnya. Dalam penelitian ini dikembangkan sebuah aplikasi untuk meramalkan
perencanaan dalam membuat suatu strategi penjualan untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal dengan
menggunakan metode Fuzzy Time Series. Hasil pengujian menunjukkan aplikasi yang dikembangkan
menghasilkan sistem yang dapat memberikan kemudahan pada bagian Marketing PT. Trimitra Buana
Engineering dalam menentukan jumlah barang yang harus tersedia untuk dijual pada periode selanjutnya.
Dengan metode Fuzzy Time Series dengan penentuan interval berbasis rata-rata hasil yang didapat dari semua
barang untuk perhitungan error menggunakan AFER sebesar 7,8%.

Kata kunci : sistem informasi peramalan, forecasting, fuzzy time series,

1. Pendahuluan
1.1  Latar Belakang

PT. Trimitra Buana Engineering adalah
perusahaan yang bergerak di bidang manufakturing.
Perusahaan ini sebagai produsen dan distributor
trafo dan panel kelistrikan mencakup seluruh seluruh
indonesia.

Kurang tepatnya peramalan secara manual
membuat sulitnya meramalkan penjualan barang
untuk memenuhi permintaan pembeli, berdasarkan
data penjualan 5 tahun sebelumnya. Dalam
berkembangnya industri yang bergerak dalam sektor
manufakturing dengan data penjualan yang
fluktuaktif, oleh karena itu membutuhkan peramalan
penjualan. Peramalan penjualan merupakan bagian
dari fungsi manajemen sebagai salah satu
kontributor keberhasilan sebuah perusahaan. Jika
kegiatan penjualan diprediksi dengan akurat maka
pemenuhan permintaan konsumen dapat diusahakan
tepat waktu, kerjasama perusahaan dengan relasi
tetap terjaga dengan baik, kepuasan konsumen
terpenuhi, perusahaan dapat mengatasi hilangnya
penjualan atau kehabisan stok dan mencegah
pelanggan lari ke kompetitor.

Dengan uraian permasalahan tersebut
penelitian ini dirancang untuk membangun sebuah
informasi peramalan penjualan pada PT. Trimitra
Buana  Engineering.  Sistem  informasi ini

diperuntukan untuk pihak management perusahaan
dapat membantu meramalkan penjualan untuk satu
tahun yang akan datang. Dengan begitu pemilik bisa
dengan mudah memperkirakan jumlah barang yang
akan di beli untuk bulan selanjutnya dan
mempersiapkan alternatif barang yang lain untuk
memnuhi target penjualan.

Peramalan dengan fuzzy time series
menangkap pola dari data yang telah lalu kemudian
digunakan untuk memproyeksikan data yang akan
datang. Teknik peramalan terbagi menjadi dua
kelompok yaitu analisis kualitatif dan analisis
kuantitatif. Teknik peramalan kuantitatif merupakan
teknik peramalan yang mendasarkan pada data masa
lalu (data historis) dan dapat dibuat dalam bentuk
angka yang biasa disebut sebagai data time series.
Dengan begitu mempermudah pemilik perusahaan
dalam meramalkan  penjualan, pembelian stok
barang pada bulan selanjutnya dan menambah
kinerja pelayanan terhadap pelanggan dalam hal
kepuasan pelanggan.

1.2  Tujuan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam
pembuatan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Meminimalisir kekurangan penjualan barang
sehingga mampu menyediakan barang yang akan
dijual.



b. Memenuhi permintaan kebutuhan konsumen
terhadap barang yang diminta sehingga dapat
menguntungkan kedua pihak yaitu PT. Trimitra
Buana Engineering dan konsumen.

c. Meningkatkan  strategi penjualan  dengan
menyediakan alternatif barang lain jika
peramalan mengalami penurunan atau tidak
memenubhi target.

d. Menerapkan metode Fuzzy Time Series dalam
proses peramalan penjualan di PT. Trimitra
Buana Engineering.

2. Landasan Teori
2.1 Peramalan

Peramalan adalah seni dan ilmu untuk
memperkirakan kejadian dimasa depan hal tesebut
dapat dilakukan dengan pengambilan data historis
atau data-data masa lalu dan memproyeksikan ke
masa mendatang dengan suatu bentuk model
matematis. hal ini bisa juga di katakan sebagai
prediksi intuisi yang bersifat subyektif. selain itu
juga bisa di lakukan dengan menggunakan
kombinasi model matematis yang di sesuaikan
dengan pertimbangan yang baik.

2.2 Metode Fuzzy Time Series
2.2.1 Data Time Series

Time series merupakan data yang terdiri atas
satu objek tetapi meliputi beberapa periode waktu
misalnya harian, bulanan, mingguan, tahunan, dan
lain-lain. Dapat dilihat dari contoh data time series
pada data harga saham, data ekspor, data nilai tukar
(kurs), data produksi, dan lain-lain sebagainya. Jika
diamati masing-masing data tersebut terkait dengan
waktu (time) dan terjadi berurutan.

2.2.2 Peramalan Data Time Series

Peramalan Data Time Series memprediksi
apa yang akan terjadi berdasarkan data historis masa
lalu. Time series adalah kumpulan dari pengamatan
yang teratur pada sebuah variabel selama periode
waktu yang sama dan suksesif. Dengan mempelajari
bagaimana sebuah variabel berubah setiap waktu,
sebuah relasi diantara kebutuhan dan waktu dapat
diformulasikan dan digunakan untuk memprediksi
tingkat kebutuhan yang akan datang. Menjelaskan
bahwa pada umumnya peramalan kuantitatif dapat
diterapkan bila terdapat tiga kondisi berikut:

1. Tersedia informasi tentang masa lalu (data
historis)

2. Informasi tersebut dapat dikuantitatifkan dalam
bentuk numerik

3. Dapat diasumsikan bahwa beberapa aspek pola
masa lalu akan terus berlanjut di masa
mendatang.

2.2.3 Fuzzy Time Series

Menurut Chen, (1996). Perbedaan utama
antara fuzzy time series dan konvensional time
series yaitu pada nilai yang digunakan dalam
peramalan, yang merupakan himpunan fuzzy dari
bilangan-bilangan real atas himpunan semesta yang
ditentukan. Himpunan fuzzy dapat diartikan sebagai
suatu kelas bilangan dengan batasan yang samar.

Jika U adalah himpunan semesta, U = {ul,
uz, ... , un}, maka suatu himpunan fuzzy A dari U
dedefinisikan sebagai A = fA(ul)/ul + fA(u2)/u2 +
... +fA(un)/un dimana fA adalah fungsi keanggotaan
dariA, fA: U > [0,1]and 1 <i<n.

Sedangkan definisi dari fuzzy time series
adalah misalkan Y (t) (t= ...,0,1,2, ...), adalah
himpunan bagian dari R, yang menjadi himpunan
semesta dimana himpunan fuzzy fi(r) (i=1,2, ...)
telah didefinisikan sebelumnya dan jadikan F(7)
menjadi kumpulan dari fi(r)(i=1,2,...). Maka, F(?)
dinyatakan sebagai fuzzy time series terhadap
Y(H(t=...,0,1,2,...).

Dari definisi di atas, dapat dilihat bahwa
F(r) bisa dianggap sebagai variabel linguistik dan
fi(H)(i=1,2,...) bisa dianggap sebagai kemungkinan
nilai linguistik dari F(f), dimana fi(#)(i=1,2,...)
direpresentasikan oleh suatu himpunan fuzzy. Bisa
dilihat juga bahwa F(#) adalah suatu fungsi waktu
dari t misalnya, nilai-nilai
F(f) bisa berbeda pada waktu yang yang berbeda
bergantung pada kenyataan bahwa himpunan
semesta bisa berbeda pada waktu yang berbeda. Dan
jika F(f) hanya disebabkan oleh F(s-1) maka
hubungan ini digambarkan sebagai F(z-1) > F(1)

2.2.4 Peramalan dengan Fuzzy Time Series

Berikut ini adalah langkah-langkah yang
digunakan untuk melakukan peramalan dengan
metode fuzzy time series :

Langkah Pertama : Bagi himpunan semesta U =
[Dmin, Dmax] menjadi sejumlah ganjil interval yang
samaul,u2, ..., um,.

Langkah Kedua : Jadikan Al, A2, ... , Ak menjadi
suatu himpunan-himpunan fuzzy yang variabel
linguistiknya ditentukan sesuai dengan keadaan
semesta.

Langkah Ketiga: Bagi fuzzy logical relationship
yang telah diperoleh menjadi beberapa bagian
berdasarkan sisi kiri (current state).

Langkah Keempat: Hitung hasil keluaran peramalan
dengan menggunakan beberapa prinsip berikut :
1. Jika hasil fuzzifikasi enrollment pada tahun i
adalah Aj dan hanya ada satu fuzzy logical
relationship pada fuzzy logical relationship group
yaitu dengan posisi current state adalah Aj
sebagaimana rumusan berikut: Aj — Ak Di mana Aj
dan Ak adalah himpunan fuzzy dan nilai maksimum
keanggotaan fuzzy-nya terdapat pada interval uk,



dan midpoint (nilai tengah) dari uk adalah mk, maka
hasil peramalan untuk tahun i+1 adalah mk.

2. Jika hasil fuzzifikasi enrollment pada tahun i
adalah Aj dan terdapat beberapa fuzzy logical
relationship dengan current state adalah Aj yang
ditunjukkan juga pada fuzzy logical relationship
group  yang telah  dibentuk  sebelumnya.
Sebagaimana rumusan berikut:
Aj — Akl, Ak2, ..., Akp Di mana Aj , Akl, Ak2,
..., Akp adalah himpunan-himpunan fuzzy dan nilai
keanggotaan maksimum dari Akl, Ak2, ... , Akp
terjadi pada interval ul, u2, ..., up dan nilai tengah
dariul,u2, ..., up adalah ml, m2, ..., mp maka nilai
hasil peramalan untuk tahun i+1 dirumukan (ml +
m2 + ...+ mp)/p.

3. Jika hasil fuzzifikasi enrollment pada tahun i
adalah Aj dan tidak ada sama sekali fuzzy logical
relationship dengan current state berupa Aj dimana
nilai keanggotaan maksimum dari himpunan fuzzy
Aj terjadi pada interval uj dan nilai tengah uj adalah
mj, maka nilai hasil peramalan untuk tahun i+l
adalah mj.

2.2.5 Penentuan Interval Berbasis Rata-rata

Dalam  perhitungan peramalan dengan
menggunakan fuzzy time series standar, panjang
interval telah ditentukan di awal proses perhitungan.
Sedangkan penentuan panjang interval sangat
berpengaruh dalam pembentukan fuzzy relationship
yang tentunya akan memberikan dampak perbedaan
hasil perhitungan peramalan. Oleh karena itu,
pembentukan fuzzy relationship haruslah tepat dan
hal ini mengharuskan penentuan panjang interval
yang sesuai.

Kunci utama dalam penentuan panjang
interval adalah tidak boleh terlalu besar dan tidak
boleh terlalu kecil, karena jika interval itu terlalu
besar maka tidak akan terjadi fluktuasi dalam proses
perhitungan fuzzy time series, demikian juga jika
interval tersebut terlalu kecil maka makna dari fuzzy
time series sendiri akan hilang (karena himpunan
yang terbentuk cenderung ke himpunan tegas/crisp).
Salah satu metode untuk penentuan panjang interval
yang efektif adalah dengan metode berbasis rata-rata
(average-based), yang memiliki algoritma
sebagaimana berikut :

1. Hitung semua nilai absolute selisih antara Ai+1
dan Ai (i=1..., n-1) sehingga diperoleh rata-rata nilai
absolute selisih.

2. Tentukan setengah dari rata-rata yang diperoleh
dari langkah pertama untuk kemudian dijadikan
sebagai panjang interval.

3. Berdasarkan panjang interval yang diperoleh dari
langkah kedua, ditentukan basis dari panjang
interval sesuai dengan tabulasi berikut.

Tabel 1 basis
Range Base
0.1-1.0 0.1

1.1-10 1
11-100 10
101-1000 100
1001-10000 1000

4. Panjang interval kemudian di bulatkan
sesuai dengan tabel basis interval

2.2.6 Perhitungan Error

Teknik peramalan tidak selamanya selalu
tepat karena teknik peramalan yang digunakan
belum tentu sesuai dengan sifat datanya atau
disebabkan oleh kondisi di luar bisnis yang
mengharuskan bisnis perlu menyesuaikan diri. Oleh
karena itu, perlu diadakan pengawasan peramalan
sehingga dapat diketahui sesuai atau tidaknya
teknik peramalan yang digunakan. Sehingga dapat
dipilih dan ditentukan teknik peramalan yang lebih
sesuai dengan cara menentukan batas toleransi
peramalan atas penyimpangan yang terjadi
(Jumingan,2009).

dapat dilihat pada Rumus 2.1.
AFER = % x 100% @.1)

Di mana A i adalah nilai aktual pada data ke-i dan Fi
adalah nilai hasil peramalan untuk data ke-i. Adapun
n adalah banyaknya data time series.

3. Metodologi Penelitian
Pada tahapan ini terdapat beberapa tahapan
yang dilakukan antara lain adalah analisis

kebutuhan, desain sistem, penulisan kode program,
pengujian program dan penerapan dan pemeliharaan.

’ Analisa Kebutuhan \—1
C } Desain Sistem :T
C . Penulisan Kode Program . )—l

'd Pengujian Program —l

Penerapan Program

Gambar 1 Tahapan Penelitian
3.1  Analisis Kebutuhan

Dalam langkah ini merupakan analisa
terhadap kebutuhan sistem. Pengumpulan data
dalam tahap ini bisa melakukan penelitian,
wawancara atau studi literatur..

Analisis kebutuhan yang dilakukan adalah
observasi data pada PT. Trimitra Buana Engineering
yang bergerak di bidang manufakturing. Data-data
yang diperlukan untuk membangun sistem ini adalah
data jumlah penjualan dari tahun 2013 sampai 2015.



3.2 Desain Sistem
Setelah mendapat informasi dan kebutuhan
sistem yang akan dibuat, maka proses selanjutnya
adalah proses design akan menterjemahkan syarat
kebutuhan kesebuah perancangan perangkat lunak
yang dapat diperkirakan sebelum dibuat koding.
Proses ini berfokus pada: struktur data, arsitektur
perangkat lunak, representasi interface dan detail (
algoritma ) prosedural Tahapan ini akan
menghasilkan dokumen yang disebut software
requirement. Dokumen ini lah yang akan digunakan
untuk pembuatan sistem. Data selanjutnya bisa di
lihat di lampiran
3.3  Penerapan Program
Sistem informasi peramalan penjualan di PT.
Trimitra Buana Engineering menggunakan metode
Fuzzy Time Series adalah sebuah software yang
dapat memprediksi penjualan barang pada periode
berikutnya dan juga dapat mempersiapkan berapa
barang yang tersedia untuk periode selanjutnya,
mengacu pada data masalalu. Data-data penjualan
periode sebelumnya yang ada dalam sistem mungkin
tidak terlalu penting tetapi data-data periode yang
lalu atau data Histori dapat dimanfaatkan sebagai
input bagi analisis persediaan penjualan barang.
Sistem informasi peramalan penjualan di PT.
Trimitra Buana Engineering menggunakan metode
Fuzzy Time Series diharapkan mampu membantu
pihak PT. Trimitra Buana Engineering dalam
pengelolaan penjualan barang untuk periode
selanjutnya dan menentukan strategi penjualan. Data
yang digunakan adalah data penjualan sebelumnya.
Data diintegrasikan kedalam database. Berdasarkan
data yang ada, dilakukan simulasi untuk meramalkan
jumlah penjualan pada periode selanjutnya.

4. Implementasi

Setelah melalui tahap perencanaan pada bab ini
akan di jelaskan tentang implementasi dari
perencanaan yang telah di buat.Tahap implementasi
merupakan tahap merubah dari desain sistem
kedalam bentuk aplikasi.
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Gambar 2 Input Data Barang
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Gambar 4 Lihat Data Penjualan
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Gambar 5 Hasil Peramalan
5  Uji Coba Sistem

Uji coba perhitungan dengan data penjualan
Trafo 2500 Kva dari tahun 2012-2015 dan hasil

peramalan.

Tabel 2 Data Aktual

TAHUN TAHUN | JUMLAH
2012/1 2 2014/5 1
201272 1 2014/6 1
2012/3 5 2014/7 1
2012/4 1 2014/8 2
2012/6 1 2014/9 4
2012/7 2 2014/10 4
2012/8 1 2014/11 4
2012/9 1 2014/12 4
2012/10 3 2015/1 4
2012/11 2 2015/2 2
201372 1 2015/3 6
2013/3 2 2015/4 7
2013/7 2 2015/5 1
2013/9 1 2015/6 7




2013/10 4 2015/7 1 u*;‘:'{'““';ﬂmvam:‘ =kt
2013/11 1 2015/8 6 w2=[ 2 2
2013/12 1 2015/9 8 = =
2014/1 2 2015/10 6 us=[ 5 3
2014/2 4 2015/11 9 s :
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nghan 1 car minmas R A
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Himpunan U =[1,9]
atau Dmin=1 dan Dmax=9 T P e—
Gambar 6 Dmin dan Dmax
Group 1 Al->Al, AZ, A3, A4 A5 AG
:e:':;t.:n:sselusxh kemudian hitung rata-ratanya E:z:gg _43_324;%,_43
j::::::mewal ?;km = jumiah hasil dari selisih absolute G:::: 5 AS ';’:E'A?
Group & AB-=>AL
rata2= 1,92308 diperoleh dari hasil selisih yaitu 75/ banyak data Group 7 AT -=AS
::,:hw ::;:d bu.,‘:s::,,d. . Gambar 8 Penentu Fuzzy Logic Relationship Group
jika 2 sbg panjang interval unt ), excel
S ;\:::;v:rl‘ ;\:Br:a::pt diperoleh dr hasil bagi jangkauan dg interval
jadi 8,32 Dibulatkan menjadi 8 Tabel 4 Defuzzyﬁkasi
Gambar 7 Penentuan Interval DEFUZZYFIKASI
Al 4
Tabel 3 Penentuan fuzzyfikasi A2 1,5
FUZ FUZZ A3 2,5
TAHUN —_— ZYFI | TAHUN L YFIKA A4 1,5
AH LAH 2
KASI SI A5 7
2012/1 2 Al 2014/5 1 Al A6 1,5
201272 1 Al | 2014/6 | 1 Al A7 55
2012/3 5 Ad 2014/7 1 Al A8 25
2012/4 1 Al 2014/8 2 Al
2012/6 1 Al | 2014/9 4 A3 Tabel 5 hasil peramalan di excel
2012/7 2 Al | 2014/10 4 A3 no Tahun Jumlah | Fuzzyfikasi | Hasil
2012/8 1 Al 2014/11 4 A3 penjualan Ramal
2012/9 1 Al | 2014/12 4 A3 Asli
2012/10 3 A2 | 2015/1 4 A3 1 2012/1 2 Al
2012/11 2 AL | 20152 | 2 Al 2 2012/2 1 Al
201372 1 AL | 20153 | 6 AS i iggﬁ f ﬁ
2013/3 2 Al 2015/4 7 A6 5 2012/6 1 Al
2013/9 1 Al 2015/6 7 A6 7 2012/8 1 Al
2013/10 4 A3 2015/7 1 Al 8 2012/9 1 Al
2013/11 1 Al 2015/8 6 A5 9 2012/10 3 Al
2013/12 1 Al 2015/9 8 A7 10 2012/11 2 Al
2014/1 2 Al | 2015/10 6 A5 11 2013/2 1 Al 4
2014/2 4 A3 | 2015/11 9 A8 12 | 2013/3 2 Al 4
201473 3 A2 | 2015/12 | 3 A2 13 | 201377 2 Al 2
14 2013/9 1 Al 4
15 2013/10 4 A2 4
16 2013/11 1 Al 4
17 2013/12 1 Al 4
18 2014/1 2 Al 4
19 2014/2 4 A2 2
20 2014/3 3 Al 4
21 2014/5 1 Al 4
22 2014/6 1 Al 4
23 2014/7 1 Al 4
24 2014/8 2 Al 3
25 2014/9 4 A2 4
26 2014/10 4 A2 4
27 2014/11 4 A2 3




28 | 2014/12 4 A2 4
29 | 2015/1 4 A2 4
30 | 201572 2 Al 4
31 | 2015/3 6 A3 3
32 | 20154 7 Ad 4
33 | 2015/5 1 Al 2
34 | 2015/6 7 Ad 4
35 | 2015/7 1 Al 4
36 | 2015/8 6 A3 4
37 | 20159 8 AS 4
38 | 2015/10 6 A3 3
39 | 2015/11 9 AS 3
40 | 2015/12 3 Al 3
41 | 2016/1 3
42 [ 201612 3
43 [ 201673 4
44 | 2016/4 7
45 | 2016/5 2
46 | 2016/6 4
47 | 2016/7 2
48 | 2016/8 4
49 [ 2016/9 7
50 | 2016/10 6
51 | 2016/11 7
52 | 2016/12 3

Berikut grafik hasil dari salah satu data yang
telah di ujicoba, grafik tersebut grafik tersebut
adalah perbandingan antara hasil peramalan dan
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hasil aktual.
Gambar 9 Grafik Peramalan

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab I hingga

VII dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu:

a. Hasil pengujian  menunjukkan  bahwa
perancangan sistem telah menghasilkan sistem
yang dapat memberikan kemudahan pada
bagian Marketing PT. Trimitra Buana
Engineering dalam menentukan jumlah barang
yang harus tersedia untuk dijual pada periode
selanjutnya.

b. Sistem informasi ini menggunakan metode
Fuzzy Time Series dapat ditarik kesimpulan
bahwa sistem telah dibuat sesuai dengan
rancangan.

c.  Pengujian Peramalan data menggunakan Fuzzy
Time Series dengan penentuan interval berbasis
rata- rata hasil yang didapat dari semua barang
untuk perhitungan error menggunakan AFER
sebesar 7,8 %.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa hal
yang disarankan yaitu:

a. Pada pengujian peramalan data jumlah
wisatawan ini masih menunjukkan nilai
penyimpangan atau nilai error yang tinggi.
Maka bisa dibandingkan dengan metode yang
lain sehingga menemukan nilai paling rendah
dari beberapa metode.

b. Penelitian ini dapat dikembangkan atau di
lengkapi  dengan menambah  aplikasi
keuangan/transaksi dan di integrasikan dalam
sistem yang lebih lengkap..
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